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ABSTRAK

PENGARUH PADAT TEBAR BAWAL BINTANG (Trachinotus blochii
Lacepede, 1801) BERBEDA PADA POLIKULTUR DENGAN LOBSTER
PASIR (Panulirus homarus Linnaeus, 1758)

Oleh

Hafidh Fauzan Ahmad

Lobster pasir (Panulirus homarus) dan bawal bintang (Trachinotus blochii) meru-
pakan komoditas yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan permintaan pasar yang
semakin meningkat tiap tahunnya. Peningkatan produksi kedua komoditas terse-
but dapat dilakukan dengan budi daya dalam satu wadah yang disebut polikultur.
Tujuan dari penelitian adalah untuk mempelajari kepadatan bawal bintang pada
pertumbuhan dan kelangsungan hidup dengan polikultur bersama lobster pasir.
Lobster pasir dengan berat 100 — 150 g dan bawal bintang dengan ukuran 7 — 9
cm. Penelitian dilakukan di keramba jaring apung pada Juli — Agustus 2022.
Desain penelitian yang digunakan menggunakan eksperimen dengan tiga perla-
kuan dianalisis secara deskriptif yaitu tanpa bawal bintang (A), padat tebar 1
ekor/m? bawal bintang (B) dan padat tebar 2 ekor/m? bawal bintang (C). Setiap
perlakuan menggunakan 50 ekor lobster pasir yang dipelihara selama 40 hari
dengan parameter yang diukur yaitu pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan pan-
jang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, dan tingkat kelang-
sungan hidup. Hasil penelitian menunjukkan padat tebar bawal bintang yang ter-
tinggi dari tiap parameter terhadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup
lobster pasir yaitu dengan menggunakan kepadatan 1 ekor/m?®,

Kata kunci : Bawal Bintang (Trachinotus blochii), Lobster Pasir (Panulirus
homarus), Padat Tebar, Pertumbuhan, Polikultur.



ABSTRACT

THE EFFECT OF DIFFERENT SILVER POMPANO (Trachinotus blochii
Lacepede, 1801) STOCKING DENSITY ON POLYCULTURE WITH
SPINY LOBSTER (Panulirus homarus Linnaeus, 1758)

By

Hafidh Fauzan Ahmad

Spiny lobster (Panulirus homarus) and silver pompano (Trachinotus blochii) are
commodities that have high economic value, so the market demand for these two
commodities is increasing every year. Increasing the production of these two com-
modities can be done by culvating in one receptacle, namely polyculture. The pur-
pose of this research was to evaluate the density of silver pompano on growth and
survival rate by polyculture with spiny lobster. The weight of spiny lobster used is
100 — 150 g and the size of the silver pompano was is 7 — 9 cm. This research was
conducted in lobster floating net cages in July — August 2022. The research design
used was an experiment with three treatments analyzed descriptively, i.e without
silver pompano (A), stocking density of 1 ind/m? silver pompano (B), and stock-
ing density of 2 ind/m?® silver pompano (C). Each treatment used 50 spiny lobsters
reared for 40 days with the parameters measured namely absolute weight growth,
absolute length growth, specific growth rate, feed conversion ratio, and survival
rate. The results showed that the stocking density of the silver pompano was the
highest for each parameter on the growth and survival rate of the spiny lobster
using a density of 1 ind/m?®.

Keywords : Silver Pompano (Trachinotus blochii), Spiny Lobster (Panulirus
homarus), Stocking Density, Growth, and Polyculture.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lobster (Panulirus sp.) merupakan salah satu komoditas yang sangat potensial
dan bernilai ekonomis baik di pasar nasional maupun internasional (Fauzi et al.,
2013). Permintaan lobster mengalami kenaikan sekitar 15 % per tahun, salah satu-
nya yaitu jenis lobster pasir (Panulirus homarus). Lobster pasir merupakan komo-
ditas dari kelas krustasea di Indonesia yang memiliki permintaan tinggi di pasar
ekspor yaitu mencapai 2.000-2.500 ton/tahun, namun pasokan lobster di pasar
tidak tersedia secara kontinyu (Drengstig dan Bergheim, 2013). Jumlah produksi
budi daya lobster di Indonesia pada 2020 sebesar 206,7 ton, salah satunya berada
di perairan Lampung sebanyak 13,71 ton (KKP, 2022). Oleh karena itu, perlu

dilakukan peningkatan produksi lobster pasir.

Selain lobster pasir, komoditas unggulan budi daya laut lainnya yaitu bawal bin-
tang (Trachinotus blochii). Bawal bintang mempunyai nilai ekonomis yang relatif
tinggi, serta permintaan pasar yang semakin meningkat dengan jangkauan pasar
yang luas seperti Singapura, Taiwan, Hongkong, dan Cina (Ransangan et al.,
2011). Bawal bintang memiliki pertumbuhan yang cepat, tahan terhadap penyakit,
dan mudah dalam pemeliharaannya (Ashari et al., 2014). Bawal bintang memiliki
harga mencapai Rp.65.000,00-90.000,00/kg (Setiadharma et al., 2014).

Peningkatan produksi kedua komoditas tersebut dapat dilakukan dengan budi
daya dalam satu wadah yang disebut dengan polikultur. Polikultur adalah budi
daya dengan memelihara lebih dari satu jenis ikan dalam wadah yang sama.
Penerapan teknik polikultur diharapkan dapat meningkatkan carrying capacity

atau daya dukung wadah budi daya (Samidjan et al., 2020), sehingga pertumbuh-



an produksi tetap stabil tanpa dipengaruhi lahan. Pemilihan polikultur antara lob-
ster pasir dan bawal bintang karena kedua komoditas cocok dan tidak merugikan
satu sama lain dari segi ruang gerak dan pakan yang diberikan. Lobster pasir me-
miliki kebiasaan berenang menempati dasar jaring keramba dan jarang sekali naik
ke permukaan. Menurut Lesmana dan Mumpuni (2021), lobster termasuk jenis he-
wan nokturnal yang peka terhadap cahaya sehingga ketika lobster berada pada ke-
adaan intensitas cahaya yang minim maka lobster akan lebih aktif bergerak. Ber-
beda dengan lobster pasir, bawal bintang memiliki tingkah laku berenang aktif
bergerombol di antara kolom dan permukaan air. Bawal bintang mampu meman-
faatkan ruang gerak dengan baik dan tidak saling berkompetisi saat diberi makan-
an sehingga tidak mengalami stres dan terhambatnya pertumbuhan selama peme-
liharaan (Ashari et al., 2014). Menurut Wijaya et al. (2018), bahwa bawal bintang
tergolong ikan pelagis yang sangat aktif karena selalu bergerak secara berputar di
permukaan air saat diberi pakan.

Polikultur antara bawal bintang dengan lobster pasir perlu memperhatikan kepada-
tan tebar bawal bintang yang sesuai sehingga tidak memengaruhi performa budi
daya. Menurut Sudiyatno (2021), padat tebar bawal bintang di keramba jaring
apung menghasilkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup terbaik pada kepada-
tan 100 ekor/m® dan budi daya monokultur bawal bintang dengan kepadatan 70
ekor/keramba menghasilkan tingkat kelangsungan hidup sebesar 81,43% (Min-
joyo et al., 2008). Menurut Cokrowati (2012), padat tebar lobster pasir terbaik
pada kepadatan 20 ekor/m? dengan tingkat kelangsungan hidup 75%. Selanjutnya,
Prariska et al. (2020) menyatakan bahwa pemeliharaan lobster pasir pada sistem
resirkulasi dengan kepadatan 35 ekor/m? menghasilkan tingkat kelangsungan hi-
dup mencapai 95,71% yang mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
produksi budi daya. Menurut KKP (2020), pada pembesaran lobster pasir meng-
gunakan padat tebar lobster sebanyak 5 ekor/m?® dengan frekuensi pemberian pa-
kan 15% dari jumlah berat badan lobster pasir. Namun demikian, kepadatan yang
tepat untuk pemeliharaan bawal bintang pada polikultur dengan lobster pasir be-
lum diteliti, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh padat tebar

bawal bintang berbeda pada polikultur dengan lobster pasir.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kepadatan bawal bintang tertinggi ter-

hadap pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster pasir dalam polikultur.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kepadatan
bawal bintang tertinggi terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup dengan

polikultur bersama lobster pasir.

1.4 Kerangka Pikir

Lobster pasir dan bawal bintang merupakan komoditas perikanan yang memiliki
nilai produksi yang tinggi dan banyak diminati di pasar nasional maupun inter-
nasional. Bawal bintang relatif tumbuh dengan cepat, tahan terhadap penyakit dan
memiliki keseragaman pertumbuhan yang baik. Teknologi budi daya yang dilaku-
kan untuk meningkatkan produksi dengan memanfaatkan penggunaan lahan yaitu
dengan sistem polikultur. Polikultur adalah budi daya dengan memilih lebih dari
satu jenis ikan dalam satu lahan. Penerapan teknik budi daya polikultur dapat me-
ningkatkan carrying capacity atau daya dukung wadah budi daya, untuk menda-
patkan pertumbuhan produksi tetap stabil tanpa dipengaruhi lahan. Penelitian
Cokrowati (2012) mengenai perbedaan padat tebar lobster pasir terbaik dengan
kepadatan 20 ekor/m? menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 75%, sedangkan
penelitian Prasiska et al. (2020) padat penebaran tertinggi lobster pasir pada sis-
tem resirkulasi yaitu dengan kepadatan 35 ekor/m? mampu menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup mencapai 95,71%. Menurut Sudiyatno (2021), kepadatan
bawal bintang di keramba jaring apung 100 ekor/m*® menghasilkan kelangsungan
hidup 97% dan budi daya monokultur bawal bintang dengan kepadatan 70
ikan/keramba menghasilkan tingkat kelangsungan hidup sebesar 81,43% (Min-
joyo et al., 2008). Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh padat tebar bawal bintang yang berbeda pada polikultur dengan lobster

pasir. Kerangka pikir penelitian tersaji pada Gambar 1.



Permintaan lobster pasir dan bawal bintang yang semakin meningkat

A4

Pemeliharaan lobster pasir dan bawal bintang dalam keramba jaring apung

\4

Perlakuan lobster pasir yang dipelihara dengan polikultur bersama bawal
bintang dengan kepadatan berbeda

A4

Parameter : pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju
pertumbuhan spesifik, dan tingkat kelangsungan hidup

\4

Pengaruh kepadatan bawal bintang berbeda terhadap pertumbuhan dan

kelangsungan hidup lobster pasir

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Lobster Pasir (Panulirus homarus)
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi

Klasifikasi lobster pasir menurut World Wide Fund (WWF)-Indonesia (2015)

adalah sebagai berikut :

Filum : Arthrophoda
Subfilum : Crustacea
Kelas : Malacostraca
Bangsa : Decaphoda
Suku : Palinuridae
Genus : Panulirus
Species : Panulirus homarus
Kepala Cephalothoraks

Abdomen (perut)

Telson

Kaki renang
Mata Kaki jalan

Gambar 2. Lobster pasir (Panulirus homarus)

Secara morfologi lobster pasir dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu bagian

cephalotoraks (bagian kepala yang menyatu dengan dada) dan bagian abdomen



(badan) (Junaidi et al., 2010). Bagian anterior lobster (ujung depan) tubuh cende-
rung memiliki ukuran yang besar dan lebih lebar, sedangkan pada bagian posterior
(ujung belakang) memiliki ukuran yang lebih sempit. Pada bagian kepala terdapat
beberapa bagian yang terdiri dari mulut, satu pasang mandibular yang digunakan
untuk menggigit makanannya, satu pasang maksilla, dua pasang antena dan satu
pasang maksilliped (Verianta et al., 2016).

Lobster pasir mempunyai ukuran sampai panen antara 16-25 cm bahkan bisa men-
capai ukuran maksimal 31 cm. Lobster identik dengan warna dasar kehijauan
sampai kecoklatan. Bintik-bintik putih tersebar di daerah abdomen. Pada bagian
karapas anterior dan daerah antara tangkai mata berwarna oranye tua dan bergaris
biru. Duri orbit dibalut warna hitam dan putih, flagelum antennula berwarna corak
hitam dan putih. Pada kaki jalan, lobster pasir memiliki warna bercak-bercak putih
(Kadafi et al., 2005).

2.1.2 Penyebaran dan Habitat

Habitat lobster pasir umumnya berada di perairan pantai yang mempunyai banyak
terumbu karang. Terumbu karang dipergunakan lobster sebagai tempat berlindung
dari predator dan sebagai tempat mencari makan lobster yang banyak organisme
bawah laut. Selain itu, habitat lobster juga terdapat di batuan granit (Verianta,
2016). Awal penyebaran lobster pasir berasal dari pantai timur Afrika, Jepang,
Australia, Selandia Baru, dan Indonesia. Pada perairan Indonesia sebaran lobster
dapat dijumpai di perairan Pangandaran, Jawa Barat, Gunung Kidul, sampai
Daerah Istimewa Yogyakarta (Setyono, 2006) dan tersebar di wilayah perairan
Sumatera di antaranya perairan Lampung Selatan, Pesawaran, Tanggamus dan
Krui Pesisir Barat (Girsang et al., 2014).

2.1.3 Pakan dan Kebiasaan Makan

Lobster merupakan pemangsa organisme dasar yang sangat bergantung pada kon-
disi keberadaan organisme dasar. Lobster pasir merupakan hewan nokturnal yang

bersifat omnivora yang cenderung karnivora (Pratiwi, 2008). Lobster pasir di alam



mengonsumsi bivalvia perairan sebagai makanan utama seperti kepiting, gastro-

poda, teritip, dan alga sebagai pakan tambahan.

2.1.4 Kualitas Air

Pada kegiatan budi daya lobster, kualitas air sangat perlu diperhatikan seperti
suhu, pH, oksigen terlarut, serta salinitas yang saling bergantung satu sama lain.
Suhu yang baik untuk pembesaran lobster dapat memengaruhi proses metabolis-
me pada lobster pasir. Suhu optimum yang dibutuhkan untuk pembesaran lobster
di perairan laut yaitu berkisar antara 28-30 °C. Kualitas pH menandakan tingkat
kesuburan perairan, jika pH rendah akan memengaruhi tingkat kandungan oksi-
gen menjadi rendah. Nilai pH yang baik untuk budi daya yaitu antara 7-7,8
(Adiyana et al., 2014).

Salinitas yang dibutuhkan untuk pembesaran lobster adalah berkisar antara 30—40
ppt (Verghese dan Padhi, 2007). Salinitas air berpengaruh tekanan osmotik air
yang apabila salinitas air tinggi maka tekanan osmotik perairan akan naik juga. Di
perairan lobster membutuhkan kandungan oksigen terlarut antara 3-5 ppm.
Namun demikian, saat kandungan oksigen terlarut lebih rendah di bawah dari 3

ppm, lobster pasir tidak tumbuh dengan maksimal (Phillips dan Kittaka, 2000).

2.2 Biologi Bawal Bintang (Trachinotus blochii)
2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi

Klasifikasi bawal bintang menurut SNI (2013) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas . Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Famili : Carangidae
Genus : Trachinotus

Spesies : Trachinotus blochii



Sirip Punggung

Linea literalis

Operculum Sirip Dada

Hidung Sirip Ekor
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Sirip Dubur
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Gambar 3. Morfologi bawal bintang (Trachinotus blochii)

Bawal bintang memiliki badan berbentuk pipih melebar dengan sirip ekor berben-
tuk cagak. Posisi mulut berbentuk subterminal dengan gigi-gigi tajam. Bawal bin-
tang memiliki warna putih keperakan pada bagian lateral dan ventral serta keabu-
abuan pada bagian dorsal. Permukaan tubuh ditutupi oleh sisik dengan tipe steno-
id serta memiliki gurat sisi melengkung pada bagian punggung. Tubuh bawal bin-
tang berwarna putih keperakan pada bagian ventral dan lateral, sedangkan bagian
dorsal berwarna abu-abu kekuningan. Sirip anal berwarna oranye dengan warna
kecoklatan pada bagian anteriornya (Setiadharma et al., 2013). Abdulghani dan
Retnani (2015) menjelaskan bahwa panjang tubuh bawal bintang dapat mencapai
65 cm dan sirip anal memiliki duri lunak 16-18 dan duri keras 2-3 (SNI, 2013).

2.2.2 Penyebaran dan Habitat

Habitat alami bawal bintang adalah pada air laut dengan salinitas normal dengan
daerah laut yang berkarang. Habitat alami bawal bintangadalah disekitar terumbu
karang, dekat pantai, dan bebatuan (Wijaya et al., 2018). Penyebaran bawal bin-
tang adalah di daerah Samudera Pasifik, Samudera Hindia, kepulauan di Jepang,
perairan Cina dan wilayah Australia. Adisasmita et al. (2008) menjelaskan bahwa

bawal bintang hidup di habitat air laut dengan kisaran salinitas 24-34 ppt. Ikan ini



banyak dijumpai pada daerah karang saat sudah dewasa maupun daerah dekat

muara sungai yang berpasir dan berlumpur jika masih dalam fase juvenil.

2.2.3 Pakan dan Kebiasaan Makan

Kualitas suatu pakan sangat penting dalam budi daya ikan karena dapat meme-
ngaruhi pertumbuhan dan perkembangan ikan yang dipelihara. Kualitas pakan
yang baik adalah pakan yang mempunyai kandungan yang baik dari protein, le-
mak, karbohidrat, vitamin, dan mineral. Larva bawal bintang merupakan ikan om-
nivora yang memakan zooplankton dan fitoplankton seperti Brachionus sp., Arte-
mia sp., dan Tetraselmis sp. (Yustiani, 2019). Bawal bintang termasuk ikan pema-
kan segala (omnivora) mulai dari plankton, cacing merah, dan jenis udang-udang-
an kecil. Saat dewasa bawal bintang dapat diberikan ikan rucah segar dan dapat
diberikan pakan buatan. Budi daya bawal bintang perlu dilakukan seleksi ukuran
yang tepat karena ikan ini dapat bersifat kanibal jika terjadi perbedaan ukuran
(Kadari, 2005). Pada ukuran dewasa bawal bintang termasuk ikan karnivora ka-
rena lebih menyukai ikan kecil, cumi-cumi, dan krustasea. Bawal bintang saat
dewasa juga dapat memakan pakan buatan yang diberikan untuk pembesaran

sesuai bukaan mulutnya (Yustiani, 2019).

2.2.4 Kualitas Air

Bawal bintang tergolong ikan pelagis yang sangat aktif selalu berputar di permu-
kaan. Suhu optimum yang dibutuhkan untuk pembesaran bawal bintang berkisar

antara 28-32 °C, pH yang optimum berkisar 6,8-8,4, salinitas berkisar 29-32 ppt,
konsentrasi oksigen terlarut 5-7 ppm, kedalaman 5-15 m, dan tinggi gelombang
< 0,5-1 meter (KKP, 2014).

2.3 Polikultur

Polikultur adalah metode pemeliharaan spesies budi daya yang berbeda dalam
satu wadah dengan kebiasaan pemberian pakan berbeda yang bertujuan untuk me-
minimalkan produksi yang dikeluarkan antar spesies dengan hasil yang maksimal
(Stickney, 2013). Prinsip penerapan pada polikultur terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan secara detail, sehingga terjadi keseimbangan terhadap
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komoditas yang diproduksi. Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah pem-
berian pakan yang sesuai dan seimbang antara dua komoditas berbeda (Syahid et
al., 2006). Sistem polikultur dalam budi daya ikan bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi lahan, mengurangi pemberian makan dan meminimalisir penggunaan bi-
aya operasi. Penerapan budi daya pada sistem polikultur diharapkan dapat mem-
berikan peningkatan pertumbuhan produksi yang stabil pada wadah yang terbatas

dengan keadaan tertentu (Zimmermann, 2010).



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan selama 40 hari pada Juli-Agustus 2022, bertempat di
keramba jaring apung PT Kreasi Bahari Mandiri, Teluk Hurun, Kecamatan Teluk

Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian yaitu 3 buah keramba jaring apung ukuran
3x3x3 m?, timbangan, penggaris, scoopnet, anco, ember, sarung tangan, kamera
dan alat tulis. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi daging ke-
rang bakau, pakan komersil, bawal bintang dengan ukuran 7-9 cm, dan lobster
pasir dengan berat tubuh berkisar 100-150 g.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen yaitu polikultur 50 ekor
lobster pasir bersama bawal bintang dengan padat tebar yang berbeda. Rancangan

percobaan pada penelitian ini sebagai berikut :

Perlakuan A : Tanpa bawal bintang
Perlakuan B : Kepadatan bawal bintang 1 ekor/m?3

Perlakuan C : Kepadatan bawal bintang 2 ekor/m3
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3.4 Prosedur Penelitian

1. Persiapan Wadah Pemeliharaan

Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa waring dalam keramba jaring apung
berukuran 3x3x3 m® dan diberikan pipa paralon berbentuk persegi untuk diguna-
kan sebagai pemberat. Waring pada keramba jaring apung dibersihkan dan dicek
terlebih dahulu apabila terdapat kerusakan sebelum digunakan. Selanjutnya pema-
sangan anco pada masing-masing sisi petakan keramba sebagai tempat peletakkan

pakan lobster.

2. Persiapan Hewan Uji

Bawal bintang diperoleh dari Balai Besar Prikanan Budidaya (BBPB) Lampung
dengan ukuran 7-9 cm dan lobster pasir yang digunakan pada penelitian memiliki
bobot awal tubuh berkisar 100-150 g. Sebelum penebaran, bawal bintang dan lob-
ster pasir diaklimatisasi selama 7 hari di petakan keramba berbeda untuk menye-

suaikan dengan kondisi lingkungan.

3. Pemeliharaan Hewan Uji

Lobster pasir dan bawal bintang dipelihara dengan kepadatan yang berbeda pada
keramba jaring apung dengan jumlah lobster pasir 50 ekor pada setiap petaknya.
Pemeliharaan lobster pasir dilakukan pemberian pakan se-banyak dua kali sehari
dengan frekuensi pakan 20% pada pagi pukul 08.00 WIB dan sore pukul 15.00
WIB menggunakan daging kerang bakau. Adapun pemberian pakan bawal bintang
dilakukan sebanyak dua kali dengan frekuensi pakan 10% pada pagi pukul 08.00
WIB dan sore 15.00 WIB menggunakan pakan komersil. Pemeliharaan dilakukan
selama 40 hari untuk mempelajari kepadatan bawal bintang terhadap pertumbuhan

dan kelangsungan hidup lobster pasir pada sistem polikultur.

4. Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan setiap 14 hari dengan parameter yang diukur berupa
pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spe-

sifik dan tingkat kelangsungan hidup. Jumlah hewan uji yang digunakan yaitu se-

luruh jumlah lobster pasir dan bawal bintang pada parameter pertumbuhan berat
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mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan tingkat kelangsungan hidup, sedangkan
pengambilan data sebanyak 30% untuk bawal bintang pada parameter pertum-

buhan panjang mutlak.

3.5 Parameter yang Diukur

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat akhir pemeliharaan dengan berat
awal pemeliharaan pada bawal bintang dan lobster pasir yang dihitung dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut: (Effendie, 1997) :

PBM = W, — W,

Keterangan:

PBM = Pertumbuhan berat mutlak (g)

W, = Berat tubuh hewan uji pada akhir penelitian (g)
W, = Berat tubuh hewan uji pada awal penelitian (g)

3.5.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Selisih panjang tubuh pada akhir penelitian dengan panjang tubuh pada awal pe-
meliharaan pada bawal bintang adalah definisi dari pertumbuhan panjang mutlak.
Perhitungan panjang mutlak menurut Effendie (1997) dihitung dengan persamaan
sebagai berikut:

PPM =1L, — L,
Keterangan:
PPM = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
L; = Panjang tubuh hewan uji pada akhir penelitian (cm)

Lo = Panjang tubuh hewan uji pada awal penelitian (cm)

3.5.3 Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik pada lobster pasir dihitung pada akhir pemeliharaan
untuk mengetahui pertumbuhan berat setiap hari dengan menggunakan persamaan

menurut Rahmi et al. (2017) sebagai berikut :
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W, — W,
LPS = ———

Keterangan :

LPS = Laju pertumbuhan spesifik (g/hari)

W, = Bobot rata-rata di awal pemeliharaan (g)
W; = Bobot rata-rata di akhir pemeliharaan (g)
t = Lama pemeliharaan (hari)

3.5.4 Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan merupakan hasil dari pakan yang diberikan selama peneli-
tian pada komoditas bawal bintang dan lobster pasir. Rasio konversi pakan menu-

rut Zonneveld et al. (1991) dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

F

RKP = B, ¥B,) - B,
Keterangan:
RKP = Rasio konversi pakan
F = Jumlah pakan
B; = Biomassa hewan uji akhir pemeliharaan (g)
B,, = Biomassa hewan uji yang mati selama pemeliharaan (g)
B, = Biomassa hewan uji awal pemeliharaan (g)

3.5.5 Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup dihitung untuk mengetahui jumlah tingkat kelang-
sungan hidup lobster pasir dan bawal bintang dari awal pemeliharaan sampai de-
ngan akhir pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup menurut Muchlisin et al.

(2016) dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

N
TKH = — x100%
No

Keterangan:
TKH = Tingkat kelangsungan hidup (%)
N, = Jumlah hewan uji hidup pada awal penelitian (ekor)

N; = Jumlah hewan uji hidup pada akhir penelitian (ekor)
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3.6 Analisis Data

Data hasil pengukuran seperti pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang
mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, dan tingkat kelangsung-
an hidup dianalisis secara deskriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Polikultur dengan padat tebar bawal bintang terhadap pertumbuhan dan kelang-
sungan hidup lobster pasir didapatkan nilai tertinggi pada perlakuan 1 ekor/m?3.

5.2 Saran

Untuk menghasilkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup terbaik pada polikul-
tur dapat dilakukan penelitian lanjutan menggunakan rancangan acak percobaan
dengan padat penebaran lobster pasir sebanyak 2 ekor/m® dan bawal bintang 1

ekor/m?,
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